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Abstrak
 

Penelitian ini dilatar-belakangi kenyataan bahwa di dalam masyarakat yang trauma terhadap budaya

militerisme (kekerasan militer) setelah dipraktekkan penguasa Orde Baru selama lebih dari tiga dekade,

Jendral Susilo Bambang Yudhoyono (SBY) meraih kemenangan, dalam kampanye Pemilihan Presiden

yang, karena dipersepsi sebagai "warga militer berwajah sipil" Dalam menjalankan pemerintahannya, SBY

harus dapat mencapai sasaran-sasarannya dan tetap diterima oleh masyarakatnya, untuk dapat mendominasi.

 

Bahasa dalam komunikasi digunakan secara aktual untuk mencapai sasaran tertentu (parole). Saussure telah

menjalankan bagaimana penggunaan bahasa sebagai speech (parole) dan sebagai bahasa formal (language).

SBY pula melakukan komunikasi dengan bahasanya dalam upaya mendominasi masyarakatnya. Selanjutnya

apakah ideologi baru tertuang dalam pesan-pesan disampaikan dalam komunikasi politik SBY untuk

mendominasi masyarakat ini? Melalui analisa wacana kritis (Critical Discourse Analysis - CDA) penelitian

ini memfokuskan pada wacana dan teks yang mempromosikan ideologi yang dibawa SBY, untuk

membangun dan memelihara kekuasaan. Secara khusus tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini

adalah: pertama, melihat bagaimana SBY merepresentasikan ideologi militerisme dalam teks-teks pidato

lisannya; kedua, menemukan nilai-nilai baru yang diciptakan SBY dalam ideologi yang ditularkannya ke

masyarakat melalui teks-teks pidatonya.

 

Penelitian ini kemudian meneliti pesan dalam teks-teks transkripsi pidato pengarahan dan sambutan

Presiden mulai bulan Oktober hingga Desember 2004. Transkripsi teks-teks pengarahan dipilih dengan

melihat arahan yang merujuk pada skup kepentingan nasional, serta pertimbangan kedekatan konteks

penelitian.

 

Melalui model Norman Fariclough yang mengintegrasikan secara bersama-sama analisis wacana

berdasarkan linguistik dan pemikiran sosial - politik, penelitian ini, menyimpulkan bahwa SBY terbukti

membawa ideologi baru melalui teks-teks pidato yang disampaikan, untuk dapat diterima dan mendominasi

seluruh masyarakatnya Ideologi ini termasuk nilai-nilai militer yang secara hegemoni ditekankan pada

makna positif, sesuai nilai yang diterima oleh masyarakat. Hal ini terbukti dengan ditemukannya nilai-nilai

militer yang secara positif masih dimaknai oleh SBY yaitu: loyalitas, kedisiplinan, kejantanan. Sedangkan

ideologi baru yang dibawanya yaitu: perdamaian, profesionalisme dan konsiliasi. Juga adanya perubahan

makna-makna dalam nilai-nilai yang pemah dibawa Orde Baru yaitu padakosa kata seperti : normalisasi,

demokrasi dan pembangunan.
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